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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Jalan raya merupakan salah satu prasarana yang dibutuhkan dalam sistem 
transportasi darat, sehingga dalam perencanaannya harus mempertimbangkan 
beberapa parameter seperti : suhu udara dan kecepatan kendaraan. Besarnya nilai 
suhu udara rata-rata tahunan dapat mempengaruhi nilai dari suhu perkerasan 
(temperatur desain). Sedangkan kecepatan rata-rata kendaraan berpengaruh 
terhadap waktu pembebanan (loading time). Suhu udara rata-rata tahunan perlu 
dipertimbangkan mengingat sifat visco-elastic yang dimiliki aspal. Parameter lain 
yang tidak kalah penting untuk dipertimbangkan dalam perencanaan jalan adalah 
waktu pembebanan (loading time). Kendaraan dengan beban yang sama akan 
menghasilkan tingkat kerusakan yang berbeda karena perbedaan kecepatan. 
Pengembangan penelitian mengenai parameter yang mempengaruhi umur 
pelayanan jalan seperti : suhu perkerasan (temperatur desain) dan waktu 
pembebanan (loading time) sangat perlu untuk dilakukan.  
Perencanaan struktur perkerasan jalan menggunakan metode analitis dapat 
mempermudah penelitian dengan berbagai macam variasi dalam proses desain. 
Variasi suhu udara dan kecepatan kendaraan perlu dilakukan untuk mendapatkan 
nilai kekakuan (stiffness) campuran elastik yang diinginkan. Salah satu metode 
analitis perencanaan perkerasan jalan adalah Nottingham Design Method. Metode 
tersebut dilengkapi dengan program yang dapat mempermudah perhitungan 
tegangan (stress), regangan (strain), dan displacements dalam satu sistem 
berlapis-lapis. Program yang dikembangkan oleh Universitas Nottingham tersebut 
bernama BISAR (Bitumen Stress Analysis in Roads). Kekakuan (stiffness) aspal 
dalam analisis struktur perkerasan jalan dengan Nottingham Design Method 
bergantung pada beberapa parameter yaitu : suhu udara di lapangan, kecepatan 
rata-rata kendaraan dan nilai penetrasi aspal awal. Suhu udara di lapangan dapat 
mempengaruhi besarnya nilai suhu perkerasan (temperatur desain) berdasarkan 
kriteria kerusakan yang ditinjau. 
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Penggunaan aspal dalam perkerasan lentur menjadikan lapis perkerasan 
tersebut sensitif terhadap perubahan suhu perkerasan (temperatur desain) dan 
waktu pembebanan (loading time). Salah satu ruas jalan tol yang menggunakan 
perkerasan lentur adalah Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - Jatingaleh). 
Jalan tersebut berperan penting dalam mengurai kemacetan di wilayah Kota 
Semarang. Selain itu, jalan tersebut dapat digunakan sebagai jalur alternatif 
menuju Solo, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Sedangkan ruas jalan non tol yang 
menggunakan desain perkerasan lentur adalah Jalan Pantura. Jalan tersebut 
merupakan jalan nasional pesisir utara Pulau Jawa sepanjang 1.316 km. Jalan 
Pantura mempunyai peranan penting dalam menghubungkan Wilayah Pulau Jawa. 
Salah satu ruas Jalan Pantura yang memiliki lalu lintas cukup padat adalah Jalan 
Pantura Ruas Rembang - Bulu. Berdasarkan data dari Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG), suhu udara rata-rata tahunan Kota Semarang 
sebesar 27 
º
C dan Kabupaten Rembang sebesar 23 ˚C. Kecepatan kendaraan dan 
beban lalu lintas yang melewati Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - 
Jatingaleh) dan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu juga sangat berbeda. 
Kendaraan yang melintasi Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - Jatingaleh) 
memiliki kecepatan rata-rata sebesar 58,36 km/jam (PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
Cabang Semarang, 2011). Sedangkan pada Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu, 
rata-rata kendaraan hanya mampu melaju dengan kecepatan 43 km/jam (Dinas 
Bina Marga Jawa Tengah, 2009). Penelitian untuk mengetahui pengaruh suhu 
perkerasan (temperatur desain) dan waktu pembebanan (loading time) terhadap 
umur pelayanan jalan menggunakan metode analitis perlu dikembangkan. 
Perbandingan umur pelayanan jalan tol dan non tol akibat pengaruh suhu 
perkerasan (temperatur desain) dan waktu pembebanan (loading time) juga perlu 
dilakukan. Sehingga signifikansi pengaruh suhu perkerasan (temperatur desain) 
dan waktu pembebanan (loading time) terhadap umur pelayanan jalan dapat 
diketahui. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah hubungan suhu perkerasan dan loading time terhadap umur 
pelayanan Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - Jatingaleh) dan Jalan 
Pantura Ruas Rembang - Bulu menggunakan metode analitis ? 
2. Bagaimanakah perbandingan pengaruh suhu perkerasan dan loading time 
terhadap umur pelayanan antara Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - 
Jatingaleh) dengan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu ? 
3. Bagaimanakah analisis perbandingan signifikansi pengaruh suhu perkerasan 
dan loading time terhadap umur pelayanan Jalan Tol Semarang Seksi A 
(Krapyak - Jatingaleh) dan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui hubungan suhu perkerasan dan loading time terhadap umur 
pelayanan Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - Jatingaleh) dan Jalan 
Pantura Ruas Rembang - Bulu menggunakan Nottingham Design Method. 
2. Membandingkan pengaruh suhu perkerasan dan loading time terhadap umur 
pelayanan antara Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - Jatingaleh) dan Jalan 
Pantura Ruas Rembang - Bulu. 
3. Menganalisis perbandingan signifikansi pengaruh suhu perkerasan dan 
loading time terhadap umur pelayanan Jalan Tol Semarang Seksi A (Krapyak - 
Jatingaleh) dan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah menambah ilmu 
pengetahuan bagi penyusun tentang desain perkerasan jalan menggunakan metode 
analitis dengan parameter yang mempengaruhi umur pelayanan jalan seperti : 
suhu perkerasan dan loading time. 
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E. Batasan Masalah 
Berikut batasan masalah yang diberikan dalam Tesis ini agar tidak terjadi 
perluasan pembahasan : 
1. Ruas jalan yang digunakan dalam penelitian adalah Jalan Tol Semarang Seksi 
A (STA. 2+400 - 7+508) dan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu (STA. 
0+000 - 3+000). 
2. Variasi suhu udara yang digunakan dalam penelitian adalah minimal 23 °C 
dan maksimal 31 °C. 
3. Variasi kecepatan kendaraan yang digunakan dalam penelitian adalah minimal 
20 km/jam dan maksimal 80 km/jam. 
4. Data ruas jalan yang akan digunakan dalam analisis merupakan data dalam 
Tugas Akhir sebagai berikut :  
a. Analisis Pengaruh Suhu Perkerasan Terhadap Umur Pelayanan Jalan 
Dengan Menggunakan Metode Analitis (Studi Kasus Jalan Tol Semarang), 
yang disusun oleh Riwibowo (2012).  
b. Analisis Pengaruh Kecepatan Kendaraan Terhadap Umur Rencana 
Perkerasan Jalan Dengan Metode Analitis (Studi Kasus Jalan Tol 
Semarang), yang disusun oleh Premana (2012).  
c. Analisa Pengaruh Suhu Terhadap Umur Pelayanan Jalan Dengan Metode 
Analitis (Studi Kasus Pada Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu), yang 
disusun oleh Rizqi (2012). 
d. Analisis Pengaruh Kecepatan Kendaraan Terhadap Umur Rencana Jalan 
Dengan Menggunakan Metode Analitis (Studi Kasus Ruas Jalan  
Rembang - Bulu), yang disusun oleh Nugroho (2012). 
5. Metode analitis yang digunakan adalah Nottingham Design Method. 
6. Perhitungan regangan (strain) yang terjadi pada lapis perkerasan jalan 
dilakukan dengan program Bisar 3.0. 
7. Analisis perbandingan signifikansi pengaruh suhu perkerasan dan loading time 
terhadap umur pelayanan jalan dilakukan dengan analisis varian dua jalur 
(Two Ways ANOVA) menggunakan program SPSS 18 (Stastistical Package for 
the Social Science). 
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F. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh suhu perkerasan dan loading 
time terhadap umur pelayanan pada Jalan Tol Semarang Seksi A pada STA. 
2+400 - 7+508 dan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu pada STA. 0+000 - 
3+000 menggunakan Nottingham Design Method. Hasil perhitungan umur 
pelayanan dari kedua jalan tersebut kemudian dibandingkan untuk diketahui 
seberapa besar pengaruh suhu perkerasan dan loading time terhadap umur 
pelayanan antara jalan tol dengan jalan non tol. Pada penelitian ini juga dilakukan 
analisis perbandingan signifikansi pengaruh suhu perkerasan dan loading time 
terhadap umur pelayanan jalan. Sehingga penelitian ini benar-benar asli dan bukan 
hasil duplikasi dari penelitian sebelumnya. 
 
G. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah memiliki 
fokus yang sama yaitu pengaruh suhu perkerasan terhadap struktur perkerasan. 
Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini pengkajian lebih ditekankan 
pada studi perbandingan sejauh mana pengaruh suhu perkerasan dan loading time 
terhadap umur pelayanan jalan pada Jalan Tol Semarang Seksi A pada STA. 
2+400 - 7+508 dan Jalan Pantura Ruas Rembang - Bulu pada STA. 0+000 - 
3+000 menggunakan Nottingham Design Method. Selain itu, pada penelitian ini 
juga dilakukan analisis perbandingan signifikansi pengaruh suhu perkerasan dan 
loading time terhadap umur pelayanan jalan. 
 
 
 
 
 
